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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai Iembar kerja siswa terhadap kemampuan berdiskusi siswa
pada kelas 4 Sekolah Dasar. Penelltl Hertujua tntuk mengetahw adanya pengaruh Iembar

ini menggunakan jenis pene i enelltlan eksperlmen semu
(Quasi Eksperimen De enggundakan observasi
dan pengamatan, Anaki h lembar kerja siswa
terhadap kemampuambe i si 3 efja siswa terhadap

kemampuan bepdiskusi liftlasar dili i da observasi kelas
kontrol dapat @ elas kontrol
yaitu 80 dan’pil@RVaggitertinggi di e las XORtrol a penilaian
Nilai rata-rata y LFATIE 28" at pada kelas
kontrol setele : A EGgU .7’= si kelompok

mengalami pg

Kata Kunci:

This study discusses grade 4 elementary
school. This study 2 tudents' discussion
skills in grade 4 elemg ) : o[ ethods research with
quasi-experimental resease

student worksheets on students' disc amely the effect of student worksheets on
the ability to discuss class 4 elementary school students seen from the control class observation
research data it can be seen that the lowest score obtained in the control class is 80 and the
highest score in the control class is 95 with a total of 5 assessment criteria. The average score
obtained by students was 85.8. So it can be seen in the control class after being given treatment
using group discussion learning has increased quite a lot
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A. PENDAHULUAN

Menutur Oemar Hamalik (2007:03)
pendidikan merupakan bagian inregral
dalam proses pembangunan, pendidikan
adalah uasaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan. Tujuan pendidikan
adalah seperangkat hasil pendidikan yang
dicapai olen peserta didik setelah
melakukan kegiatan pendidikan.

pelayanan
(2010:40)
kelebihan.

merupakan

saja tanpa harus
Dari aspek pengajarg
pembelajaran jenis
lebih unggul karena merupgke

canggih dalam

mengemba

kemampuan siswa untuk belajar tentang
fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip
umum dan abstrak dengan menggunakan
argumentasi yang realistis. Kemudian dari
aspek  kualitas  penyampaian  pesan
pembelajaran yaitu mampu memaparkan
kata-kata, angka-angka, notasi musik,

gambar dua dimensi, serta diagram denga

proses yang sangat cepat. Dan dari aspek
ekonomi secara ekonomis lebih murah
dibandingkan dengan media pembelajaran
yang lainnya. Menurut Dirman (2014:140)
kemampuan yang dibina melalui diskusi
adalah sebagai berikut: (1) merangsang
kreatifitas siswa dalam membentuk ide,
gagasan, prakarsa, dan terobosan baru

dalam pemecahan masalah; 2

mempertahankan
N\dan menerima

serta  sikap
alalui diskusi;

perpikir dalam

pertanggung
sarkan beberapa
peneliti  dapat
kemampuan
dlah Dasar adalah

lisan, yaitu

lebih lanjut beberapa indikator penilaian
kemampuan berdiskusi sebagai berikut:
mendengarkan dengan seksama,
berpartisispasi (menyapaikan ide, gagasan,
dan pikiran), komunikasi non-verbal
(kontak mata, bahasa tubuh, ekspresi
wajah, dan suara), dan keruntutan

berbicara.



Dan menurut hasil pengamatan
yang saya lakukan di kelas 4 sekolah SDN
Bluru Kidul 1l Sidoarjo bahwa masih ada
beberapa siswa yang terkadang tidak
memperhatikan pembelajaran yang sedang
disampaikan oleh guru, ada beberapa siswa
yang bermain dengan teman sebangkunya
dan tidak memperatikan materi yang
disampaikan guru. Selama ini guru

menyampaikan  pembelajaran

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian

eksperimen. Penelitian eksperimen
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
X dan Y. Berdasarkan penelitian yang akan
diteliti maka peneliti menggunakan jenis
penelitian  eksperimen semu  (quasi
experimental design). Desain penelitian
yang digunakan yaitu control group design

pretest and posttest.

Penelitian ini awalnya dilakukan di
kelas IV SD Negeri Bluru Kidul 2 Sidoarjo,
Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur. Akibat tahun 2020 di
Indonesia mengalami pandemi Covid-19
maka penelitian dilakukan di lingkungan

sekitar rumah.

Populasi yang awalnya berjumlah
68 siswa yang tersebar dalam dua kelas
diperkecil karena kondisi dan situasi

peneliti  untuk
Bluru Kidul
2litian  yang
soal tes, dan
skusi - siswa.
kK mengamati
keadaan atau

guru pada saat

proseb kegiaté 2 pelajaran  yang
I& BNgdl gunaan lembar kerja
ampuan berdiskusi
\/w8ekolah Dasar. Penilaian

emampuan  berdiskusi  untuk
mengetahui kemampuan berdikusi siswa
sebelum dan sesudah menggunakan
berdiskusi, melalui cara membedakan dari
perolenan skor nilai dari setiap siswa
dengan memberikan 10 soal uraian yang
disesuaikan dengan mengikuti format ‘Ayo

Berdiskusi” pada LKS tema 3 Peduli
terhadap mahluk hidup subtema 1 hewan



dan tumbuhan di lingkungan rumah, setiap
soal benar nilai skor 10, soal dikerjakan
tetapi jawaban kurang benar nilai skor 5,
jika soal tidak dikerjakan nilai skor 0.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari

proses penelitian adalah untuk

mendapatkan data yang selanj

berikut:
1. Lembar §

Soal
penelitian ini
Berdiskusi” pad
tema 3 (pedul

subtema 1

digunakan untuk instre
data pada penelitian ini
uraian yang dan sebelumnya soa
tersebut diuji cobakan pada 11 orang siswa.
Peneliti juga menggunakan validasi ahli
untuk mengetahui soal tes yang digunakan

untuk penelitian.
2. Lembar Observasi Siswa

Maksud lembar observasi adalah alat

bantu yang digunakan dalam pengumpulan

data-data melalui  pengamatan  dan
pencatatan yang sistematis terhadap
berbagai hal yang diselidiki di antaranya
melihat tingkah laku siswa pada saat belajar
atau aktivitas guru maupun siswa yang
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung yang berkaitan dengan
penggunaan lembar kerja siswa terhadap
kemampuan berdiskusi siswa kelas 4

ekolah dasar.

ini
pengaruh

terhadap

a setiap siswa. Pada

diarahkan  untuk

> - jKe
4 &
W
o UUR‘U tang materi  dan
.'\— eloffipok. LKS vyang diberikan

tersebut telah dirancang sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan pembelajaran
menggunakan lembar kerja siswa (LKS).
Setelah siswa mendapatkan LKS masing-
masing, mereka diberikan waktu untuk
membaca kemudian memilih salah satu
topik yang bisa didiskusikan dan bisa

ditanyakan kepada guru. Dengan demikian



setiap siswa dapat dengan mudah
mempelajari topik yang dipilihnya. Setiap
siswa dituntut berpartisipasi aktif untuk
memahami mengenai materi pelajaran
yang akan dipelajari melalui LKS yang
tersedia.

Dalam pembelajaran guru hanya
mengarahkan siswa dan sebagai vasilitator.
Kemudian setelah memahami materi, setiap
siswa melakukan tanya jawab kepada g
Tetapi untuk langkah terseb
penelitian  terkadang /
terkadang tidak karema
Lembar kerja
kesempatan
bekerjasama
kecil, perte
pemahaman
dan
kesempatan
pemahaman barQ
sekelasnya.

Berdasarkan
tersebutlah  yang

dapat optimal, karena selain bekerjasama
dengan kelompoknya siswa juga dituntut
untuk mandiri dalam setiap pembelajaran.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan lembar kerja siswa
terhadap kemampuan berdiskusi siswa, ini
dapat meningkatkan kemampuan
berdiskusi siswa. Sehingga dapat dilihat

pada kelas kontrol setelah diberikan

GGURUAN Dy -

perlakuan dengan menggunakan lembar
kerja siswa mengalami peningkatan yang
cukup banyak siswa berkelompok ini lebih
efektif digunakan untuk meningkatkan
kemapuan berdiskusi siswa dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

2. Pengaruh Lembar Kerja Siswa Terhap

Kemampuan Berdiskusi Siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
agasuh lembar kerja siswa terhadap
usi kelas IV Sekolah

4,'4" gnelitian tersebut
' pembelajaran
ini dapat
bersiskusi
asil penilaian
perlakuan yaitu

pembelajaran

pitulasi Nilai

ksperimen

¥Jumlah | Nilai

Akhir
14 70
15 75
3 | DAP 15 75
4 | DMS 16 80
5 | LH 15 75
Jumlah 75 375
Rata-rata 15 75

Berdasarkan dari tabel 4.15 bahwa
siswa selama pada kelas eksperimen secara
keseluruhan sudah tergolong cukup aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran

diskusi, ditandai dengan adanya penilaian



siswa dalam setiap langkah-langkah
pembelajaran  dengan nilai tertinggi
mencapai 80, nilai terendah mencapai 70,
dan nilai rata-rata mencapai 75.

Tabel 4.14 Hasil Rekapitulasi Nilai
Observasi Kelas Kontrol

80 dan nilai rata-rata 85. Dinyatakan bahwa
kelas eksperimen masih belum cukup aktif
karena masih memperoleh nilai rata-rata 75
dalam penggunaan lembar kerja siswa dan
pada kelas kontrol tergolong sangat aktif
karena memperoleh nilai rata-rata 85 dalam

penggunaan lembar kerja siswa. Setelah

No Nama Jumlah A\Ililr?iir penggunaan berdiskusi kelompok, siswa
1 | MTH 17 85 terlihat lebih memahami materi yang
:23 MEEA 12 35 iajarkan dan lebih aktif dalam proses
4 | AKI 17 Jadi pembelajaran
2 E‘EF ok ini lebih efektif
Jumlah 5 K I(Pmak meningkatkan
Rata-rata/, 85, kemampuan b a dibandingkan
Berdasafk taDehes n menggun embelajaran
menunjukk a kem Msional. s
berdiskusi s elas kont
keseluruhan golong sandat MPULAN
dalam men oses pem sarkan h elitian  dan
ditandai deng apenilaian ‘siswa Fi em. asan yan kan  dengan
dalam se 0 CENBAGA siswa terhadap

pembelajaran
mencapai 95, nilai

rata-rata 85,8. ®

Dapat disimpulkan ba
penilain  observasi kedua kelompok
penilaian kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada lembar kerja siswa terhadap
kemampuan berdiskusi siswa, penilai di
kelas eksperimen memperoleh dengan nilai
tertinggi mencapai 80, nilai terendah
mencapai 70, dan nilai rata-rata mencapai
75 dan di kelas kontrol memperoleh dengan
nilai tertinggi mencapai 95, nilai terendah

kemagaguan b wa kelas 4 yang
s‘ 7/ AP )
20 AR

iy an sekitar rumah

wab dari rumusan

. -

iimpulkan bahwa:

gunaan lembar kerja siswa dalam
berdiskusi dapat disumpulkan bahwa
berdasarkan  kegiatan-kegiatan  yang
dilakukan pada saat berdiskusi atau
berkelompok  yang menjadikan hasil
kemampuan berdiskusi siswa pada LKS
dapat optimal, karena selain bekerjasama
dengan kelompoknya siswa juga dituntut

untuk mandiri dalam setiap pembelajaran



Dengan demikian setiap siswa dapat
dengan mudah mempelajari topik yang
dipilihnya. ~ Setiap  siswa  dituntut
berpartisipasi  aktif untuk memahami
mengenai materi pelajaran yang akan
dipelajari melalui LKS yang tersedia.

2. Adanya pengaruh lembar Kkerja siswa
terhadap kemampuan  berdiskusi siswa

kelas 4 sekola dasar dilihat dari data

siswa yaitu
dilihat pada ke
perlakuan
pembelajaran

mengalami

materi yang diajarka
proses pembelajaran. 4ge
berdiskusi  kelompok in
digunakan untuk

meningkatkan

kemampuan berdiskusi siswa dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran
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